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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari analisis data, maka dapat disimpulkan atau diketahui 

bahwa model pendidikan gerak dan cooperative learning bisa memberikan 

pengaruh terhadap keterampilan gerak dasar dan kerjasama pada siswa sd 

kelas III. 

B. Saran 

Adapun saran yang disampaikan oleh peneliti berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa pendidikan gerak dan 

cooperative learning lebih memberikan pengaruh terhadap keterampilan 

gerak dasar dan kerjasama dibandingkan dengan siswa yang di kasih 

treatment oleh guru kelas. Dengan demikian disarankan untuk pengajaran 

pembelajaran di SDN 201 Sukaluyu Bandung, untuk dapat memberikan 

pembelajaran pendidikan gerak dan cooperative learning karena 

memberikan pengaruh yang lebih baik  terhadap keterampilan gerak dasar 

dan kerjasama siswa di SDN 201 Sukaluyu Bandung. 

2. Untuk peneliti disarankan untuk melakukan penelitian dengan 

menggunakan jumlah sampel yang lebih banyak, agar hasil penelitian 

diperoleh dengan maksimal serta dengan faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi hasil pembelajaran di sekolah- sekolah. 


